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Abstrak
 

 

Pelaksanaan kebijakan kegiatan ekstrakulikuler olahraga dan banyak diikuti oleh siswa. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adalah bagaimana minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga terutama pada olahraga tenis meja. Tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tens meja 

pada jenjang SMA Negeri Se-Kota Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMA Negeri Se-Kota Semarng yang berjumlah 472 siswa, sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 81 yang diperoleh melalui probability sampling dengan simple 

random sampling. Analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif 

prosentase. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga tenis meja di SMA Negeri Se-Kota Semarang diperoleh 

sebesar 31,98% memberikan skala 1 atau kurang baik, 38,02% responden memberian skala 2 

atau cukup baik, 21,6% responden memberikan skala 3 atau baik, dan 8,4% memberikan skala 

4 atau sangat baik dalam minat instrinsik. Sedangkan pada minat ekstrinsik sebanyak 32,24% 

siswa memberikan repon kurang baik, 32,1% memberikan respon cukup baik, 20,37% dengan 

respon baik serta sebanyak 10,29% responden memberikan penilaian sangat baik. Kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis data, terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat minat siswa baik 

dari segi dimensi instrinsik maupun ekstrinsik. Saran berdasarkan hasil penelitian supaya 

pihak sekolah atau penyelenggara kegiatan ekstrakurikuler melakukan serta merancang 

program atau kegiatan yang lebih menarik. 

  

Abstract 
 

 The implementation of policies regarding extracurricular sports activities is widely participated in by 

students. The issue addressed in this research is how students' interest in participating in extracurricular 

sports activities, especially in table tennis. The objective of this research is to determine students' interest 

in participating in table tennis extracurricular activities at the high school level in Semarang City. The 

population in this study is all high school students in Semarang City, amounting to 472 students. The 

sample used in this research is 81 students obtained through probability sampling with simple random 

sampling. Data analysis in this study uses descriptive percentage data analysis techniques. Based on the 

research results, it is known that students' interest in participating in extracurricular table tennis activities 

in high schools in Semarang City is as follows: 31.98% of respondents gave a scale of 1 or less good, 38.02% 

gave a scale of 2 or fairly good, 21.6% gave a scale of 3 or good, and 8.4% gave a scale of 4 or very good in 

intrinsic interest. As for extrinsic interest, 32.24% of students gave a response of less good, 32.1% gave a 

response of fairly good, 20.37% with a good response, and 10.29% of respondents gave a very good 

assessment. In conclusion, based on the data analysis results, there is a significant difference in the level of 

student interest in both intrinsic and extrinsic dimensions. Based on the research findings, it is 

recommended that the school authorities or extracurricular activity organizers implement and, no less 

importantly, design programs or activities that can enhance the intrinsic dimension of students' interest, 

especially in the aspects of attention, enjoyment, and willingness. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar yang 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar   

dan   proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi diri  untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

diri, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan 

Jasmani adalah suatu proses pendidikan yang 

memanfaatkan kegiatan jasmani yang telah 

direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan manusia 

secara organik, neuromuskuler, perseptual, 

kognitif dan emosional dalam kerangka sistem 

pendidikan nasional. Guru merupakan ujung 

tombak pendidikan. Sebagai pendidik, guru 

harus memiliki kompetensi–kompetensi tertentu 

agar mampu mendidik anak didiknya   dengan   

baik.   Kompetensi yang harus dimiliki oleh   guru   

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi   

kepribadian, kompetensi sosial,    dan kompetensi  

profesional  yang  diperoleh  melalui  pendidikan  

profesi.(UU  No.14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1).  

Minat yang terjadi dalam individu 

dipengaruhi dua faktor yang menentukan yaitu 

faktor keinginan dari dalam individu dan faktor 

di luar individu keinginan dari luar diri individu. 

Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau senang 

pada kegiatan, perhatikan terhadap suatu 

kegiatan dan adanya aktivitas atau tindakan 

akibat dari rasa senang maupun perhatian. 

Aktivitas dapat dimodifikasi dalam kondisi apa 

pun (Sujarwo, dkk :2021). Tenis meja merupakan 

olahraga yang tidak mengenal batasan usia, 

mulai dari anak-anak, remaja, dan dewasa 

bahkan orang tua dapat bermain dan melakukan 

olahraga ini. Tenis Meja merupakan permainan 

olahraga beregu dan ada juga yang individu 

(single). Setiap regu berada pada petak meja 

permainan masing-masing dan dibatasi oleh net 

(Tyan: 2021). 

Permainan tenis meja ini lebih dikenal 

dengan sebutan "Pingpong" dan merupakan 

permainan yang cukup digemari dan mudah 

dipelajari serta enak ditonton (M Rizal, dkk: 

2020). Apabila media yang digunakan menarik 

bagi siswa, mudah dipahami, maka siswa 

menguasainya; kompetensi yang akan dicapai 

lebih sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan 

cepat (Suryo: 2022). Untuk menghasilkan 

perubahan atau perbaikan dalam kemampuan 

motorik dari teknik olahraga, harus dilakukan 

dengan praktik secara terus menerus (Astuti, dkk: 

2022). Sekolah sebagai tempat belajar para siswa 

tentunya sangat berperan dalam memfasilitasi 

siswa untuk memperoleh keterampilan dalam 

proses pembelajaran (Fani, dkk: 2019). 

Permasalahan belajar siswa tentunya harus 

diatasi oleh guru agar dapat menjawab hasil 

belajar (Made: 2022). Sejalan dengan itu, 

penggunaan media yang tepat dapat 

meningkatkan hasil belajar; sebaliknya, jika 

media tidak sesuai dengan tingkat kemampuan 

pembelajar, akan menjadi salah satu penyebab 

terjadinya kesalahan (Tarigan, dkk: 2019). 

Tenis meja merupakan salah satu 

permainan dengan menggunakan bola kecil yang 

dilakukan di atas meja, serta dilakukan dengan 

intensitas permainan yang cepat (Nopiyanto dkk: 

How To Cite: 
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2021). Dalam permainan tenis meja, selain 

membutuhkan koordinasi, ketangkasan, dan 

energi agar bermain dengan baik, juga 

membutuhkan kebugaran tubuh dari lengan, 

dada, paha, sampai pinggul (Rahedin: 2018). 

Inovasi pembelajaran merupakan hal yang sangat 

penting dalam peningkatan prestasi pembelajaran 

di sekolah; seorang guru dituntut untuk kreatif 

dalam mengembangkan metode pembelajaran 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien (Suwanto: 2023). Permainan tenis 

meja dikategorikan ke dalam permainan bola 

kecil (Perdana: 2023). Permainan tenis meja 

adalah permainan dengan menggunakan fasilitas 

meja beserta peralatannya serta bet dan bola 

sebagai alatnya. Permainan ini diawali dengan 

pukulan pembuka (service), yaitu bola 

dipantulkan ke meja sendiri lalu melewati atas 

net dan memantul di meja lawan sampai lawan 

tidak dapat mengembalikan dengan baik 

(Nurdin, dkk: 2022).  

Tujuan diadakan pertandingan tenis meja 

selain untuk meningkatkan motivasi dalam 

berprestasi, dapat memperkenalkan cabang 

olahraga tenis meja pada khalayak umum agar 

dapat lebih dikenal dan dinikmati masyarakat 

umum (Safitri, dkk: 2023). Keterampilan sosial 

yang ditempatkan dalam kecakapan hidup dapat 

dinyatakan sebagai perilaku tertentu yang secara 

khusus dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan fisik dan intelektual anak tanpa 

mengalami masalah dalam bidang sosial 

(Gumilar, dkk: 2023). Tenis meja merupakan 

olahraga permainan menggunakan bet, baik 

dilakukan oleh siswa maupun olahragawan yang 

aktif dalam peningkatan kemampuannya di 

bidang tenis meja (Sariul, dkk: 2022). Dalam 

permainan tenis meja juga dipengaruhi oleh 

koordinasi mata tangan. Koordinasi 

didefinisikan sebagai hubungan yang harmonis 

dari hubungan saling pengaruh di antara 

kelompok-kelompok otot selama melakukan 

kerja, yang ditunjukkan dengan berbagai tingkat 

keterampilan (Kurniawan, dkk: 2020). 

Pendidikan jasmani menjadi bagian dari 

pendidikan secara umum, merupakan salah satu 

dari subsistem-subsistem pendidikan (Fatoni, 

dkk: 202). Permasalahan yang dihadapi ketika 

belum memiliki pengalaman mengajar adalah 

kurangnya kompetensi dalam mengaplikasikan 

ide kreatif untuk menciptakan suasana dan media 

pembelajaran, kurang fleksibel berinteraksi 

dengan peserta didik (Mustafa: 2020). Permainan 

tenis meja ini lebih dikenal dengan sebutan 

"Pingpong" dan merupakan permainan yang 

cukup digemari dan mudah dipelajari serta enak 

ditonton (Rizal, dkk: 2020). Di dunia pendidikan, 

yang menjadi pelaku pendidikan adalah guru. 

Guru, sebagai seorang pendidik, memberikan 

pengetahuannya untuk siswa dan harus mampu 

menguasai kompetensi-kompetensi keguruan 

lainnya sehingga harapan dalam bidang 

pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang 

diimpikan. 

Senada dengan hal tersebut, selain 

memanfaatkan buku pembelajaran yang telah 

disediakan oleh pemerintah untuk dipelajari 

(Wani, 2020). Berlatih secara sistematis dengan 

melalui pengulangan-pengulangan secara teratur, 

maka fungsi mekanisme gerak otot semakin baik, 

gerakan–gerakan yang semula sukar untuk 

dilakukan lama kelamaan akan menjadi gerakan 

otomatis dan reflektif yang menjadi kurang 

membutuhkan konsentrasi (Kurniawan, skk: 

2023). Tujuan dari olahraga ini yaitu dengan cara 

dimainkan di atas meja yang berbentuk persegi 
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dengan panjang meja 2,74 m, lebar meja 1,525 m, 

tinggi meja 76 cm dengan net setinggi 15,25 cm 

yang terbuat dari bahan nilon. Cabang olahraga 

tenis meja ada 7 nomor atau partai yang 

dipertandingkan dalam kejuaraan tenis meja 

Indonesia maupun Dunia. Partai yang 

dipertandingkan dalam olahraga tenis meja yaitu 

beregu putra, beregu putri. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Metode survei yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan kausal dan menguji 

hipotesis, sebagaimana dijelaskan oleh 

Singarimbun, Masri, dan Effendi (2003:21). 

Survei dapat memiliki beberapa tujuan, seperti 

penjajagan (eksploratif), deskriptif, penjelasan 

(eksplanatory atau confirmatory), evaluasi, 

prediksi atau meramalkan kejadian di masa 

depan, penelitian operasional, dan 

pengembangan indikator-indikator sosial. 

Penelitian ini mengharuskan ketelitian, 

ketekunan, dan sikap kritis dalam 

mengumpulkan data dari sumbernya. 

Dalam hal ini, populasi merupakan 

kumpulan obyek atau subyek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu, yang 

ditetapkan oleh peneliti sebagai wilayah 

generalisasi. Dalam penelitian yang dijabarkan, 

populasi yang diteliti adalah siswa SMA Negeri 

kelas XI Se-Kota Semarang yang berjumlah 472 

siswa. Pemilihan populasi ini tidak hanya 

didasarkan pada kuantitas, tetapi juga 

karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. penarikan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan probability sampling dengan 

simple random sampling Berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus yang telah 

diaplikasikan, diperoleh jumlah sampel yang 

terlibat dalam penelitian ini sebanyak 81 

responden dari total 472 populasi. 

Metode pengumpulan data melalui 

angket, observasi, dan juga dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan dengan memulai menguji 

validitas dan reabilitas instrument uji coba 

dengan menyusun kisi-kisi. Penyusunan kisi-kisi 

menggunakan rating scale 1-4 dengan alternative 

jawaban sangat baik (4), baik (3), cukup baik (2), 

kurang baik (1). Selanjutnya dilakukan uji 

validitas dan reabilitas. instrumen tersebut 

dikonstruksikan pada aspek-aspek yang akan 

diukur berdasarkan hal-hal tertentu teori, 

kemudian dikonsultasikan kepada para ahli 

mengenai hal tersebut (Fitriyanto, dkk : 2019). 

Kemudian membuat keputusan 

membandingkan r11 dengan rtabel Adapun 

kaidah keputusan : Jika r11 > rtabel berarti 

Reliabel dan r11 < rtabel berarti Tidak Reliabel. 

Juga dengan pengecekan dengan program SPSS 

Versi 23. Bedasarkan hasil uji coba instrumen 

penelitian untuk angket Minat Siswa SMA 

Negeri Sederajat Terhadap Ekstrakulikuler 

Olahraga Tenis Meja Se-Kota Semarang 

diperoleh kesimpulan bahwa dari 28 item 

ternyata item yang valid dan reliabel berjumlah 

28 item. 

Dalam analisis ini apabila item dikatakan 

valid pasti reliabel. Untuk mengetahui tingkat 

validitas perhatikan angka pada Corrected Item-

Total Correlation yang merupakan korelasi 

antara skor item dengan skor total item (nilai 

rhitung) di bandingkan dengan nilai rtabel. Jika 

nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel atau nilai 

rhitung > nilai rtabel maka item tersebut adalah 

valid. item No.l = 0.5270 item No.2 = 0.6752 dan 
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seterusnya sampai item No.28 = 0.8490.  Oleh 

karena itu, kesimpulan ditarik bahwa seluruh 

item instrumen angket ini memenuhi kriteria 

validitas, dan hasil analisis ini memberikan 

keyakinan pada keandalan dan kevalidan 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.  

Metode analisis data harus melihat alat 

pengambil data yang akan di teliti. Setelah semua 

data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data, sehingga data-data tersebut 

dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif prosentase. Cara perhitungan analisis 

data dan mencari besarnya frekuensi relatif 

prosentasi. Dengan rumus sebagai berikut : 

P = 
𝑛

𝑁
 x 100% 

Keterangan:  

P = prosentase  

n = nilai sebenarnya  

N = nilai ideal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyebaran angket dengan banyaknya 

butir angket adalah 28 item pernyataan, semua 

dapat kembali sehingga didapatkan 100% dari 

jumlah peserta. Untuk mengetahui seberapa 

besar minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tenis meja dapat dilihat dari hasil 

survei tentang minat instrinsik yang terdiri dari 

indikator perhatian, rasa senang dan kemauan 

untuk mengisi waktu luang. Untuk minat 

ekstrinsik yang terdiri dari fasilitas, keluarga, 

lingkungan, media massa. 

Minat Instrinsik  

Minat instrinsik siswa terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler tenis meja di SMA Negeri Se-

Kota Semarang tercermin melalui indikator-

indikator perhatian, rasa senang, dan kemauan. 

Penjabaran ini terlihat pada total responden yang 

menjawab kurang baik mencapai 259 atau 

sebesar 31,98%, sementara total responden yang 

menjawab cukup baik mencapai 308 atau sebesar 

38,02%. Sebaliknya, respondenyang menjawab 

baik tercatat sebanyak 175 atau 21,6%, dan 

jawaban pada skala 4 atau sangat baik mencapai 

68 atau sekitar 8,4%.  Untuk pemahaman yang 

lebih mendalam, perinciannya dapat diobservasi 

pada diagram batang yang disajikan.  

 

Diagram 1 Total Distribusi Respon Minat Instrinsik 

Diagram batang tersebut akan 

memberikan gambaran visual yang lebih jelas 

mengenai distribusi minat instrinsik siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler tenis meja, dengan 

memperlihatkan proporsi masing-masing 

indikator perhatian, rasa senang, dan kemauan. 

Tabel 1 Distribusi Respon Indikator Perhatian 

No 

item 
Indikator 

Distribusi Respon 

1 2 3 4 

1 

Perhatian 

21 38 19 3 

5 26 27 13 15 

9 42 19 13 7 

Total 89 84 45 25 

0

100

200

300

400

Kurang
Baik

Cukup
Baik

Baik Sangat
Baik

Total Distribusi Respon 

Minat Instrinsik

Minat Instrinsik
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Persentase 

36,

63

% 

34,

57

% 

18,

52

% 

10,

29

% 

Hasil analisis terhadap totalitas indikator 

perhatian, yang mencakup tiga pernyataan, 

sebagaimana tercatat, menggambarkan distribusi 

respon siswa. Persentase perolehan nilai kurang 

baik mencapai 36,63%, menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memberikan penilaian 

pada kategori kurang baik terhadap indikator 

perhatian. Sebaliknya, persentase 34,57% 

mengindikasikan nilai cukup baik, 

mencerminkan proporsi siswa yang memberikan 

penilaian pada tingkat cukup baik. Sementara itu, 

persentase 18,52% mencakup nilai baik, 

menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa 

memberikan penilaian pada kategori baik 

terhadap indikator perhatian. Adapun persentase 

10,29% mencerminkan nilai sangat baik, 

menunjukkan bahwa sebagian kecil responden 

memberikan penilaian tertinggi pada indikator 

perhatian. 

Tabel 2 Distribusi Respon Indikator Rasa Senang 

 No 

item 
Indikator 

Distribusi Responden  

1 2 3 4 

3 

Rasa 

Senang 

18 36 21 6 

10 12 25 34 10 

2 27 32 18 4 

7 24 31 17 9 

Total 81 124 90 29 

Persentase 
25

% 

38,

27

% 

27,

78

% 

8,

95

% 

Dari gambaran keseluruhan pada 

indikator rasa senang, terlihat bahwa sebanyak 81 

responden memberikan penilaian kurang baik, 

yang setara dengan persentase 25%. Selanjutnya, 

124 responden memberikan penilaian cukup 

baik, mencapai persentase sekitar 38,27%. 

Sementara itu, 90 responden memberikan 

penilaian baik, yang menyumbang persentase 

sekitar 27,78%, dan 29 responden memberikan 

penilaian sangat baik, dengan persentase sekitar 

8,95%. 

Tabel 3 Distribusi Respon Indikator Kemauan 

No 

item 
Indikator 

Distribusi Responden 

1 2 3 4 

4 

Kemauan 

34 30 14 3 

6 30 40 7 4 

8 25 30 19 7 

Total 89 100 40 14 

Persentase 

36,

63

% 

41,

15

% 

16,

46

% 

5,7

6% 

Analisis pada indikator kemauan 

menunjukkan bahwa dari total responden 

sebanyak 243, terdapat 89 responden yang 

memberikan penilaian kurang baik, yang setara 

dengan persentase sekitar 36,63%. Selanjutnya, 

terdapat 100 responden yang memberikan 

penilaian cukup baik, mencapai persentase 

sekitar 41,15%. Sementara itu, 40 responden 

memberikan penilaian baik, yang menyumbang 

persentase sekitar 16,46%, dan 14 responden 

memberikan penilaian sangat baik, dengan 

persentase sekitar 5,76%. 

Minat Ekstrinsik 

Tabel 4 Distribusi Respon Indikator Fasilitas 

No 

item 
Indikator 

Distribusi Respon 

1 2 3 4 

13 

Fasilitas 

14 24 31 12 

18 38 27 14 2 

14 17 20 25 19 

20 20 21 16 24 

Total 89 92 86 57 

Persentase 

27,

47

% 

28,

40

% 

26,

54

% 

17,

59% 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 92 

responden memberikan penilaian kurang baik, 

setara dengan persentase sekitar 27,47%. 

Selanjutnya, 86 responden memberikan penilaian 

cukup baik, mencapai persentase sekitar 28,40%. 
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Selain itu, 57 responden memberikan penilaian 

baik, yang menyumbang persentase sekitar 

26,54%, dan 49 responden memberikan penilaian 

sangat baik, dengan persentase sekitar 17,59%. 

Tabel 5 Distribusi Respon Indikator Lingkungan 

No 

item 
Indikator 

Distribusi Respon 

1 2 3 4 

15 

Lingkungan 

33 29 13 6 

26 17 37 18 9 

12 20 22 26 13 

19 36 29 11 5 

28 33 25 13 10 

Total 139 142 81 43 

Persentase 

34,

32

% 

35,

06

% 

20

% 

10,

62

% 

Dari total 405 respon, sebanyak 139 

responden memberikan penilaian kurang baik, 

setara dengan persentase sekitar 34.32%. 

Selanjutnya, terdapat 142 responden yang 

memberikan penilaian cukup baik, mencapai 

persentase sekitar 35.06%. Sementara itu, 81 

responden memberikan penilaian baik, yang 

menyumbang persentase sekitar 20.00%, dan 43 

responden memberikan penilaian sangat baik, 

dengan persentase sekitar 10.62%. 

Tabel 6 Distribusi Respon Indikator Keluarga 

No 

item 
Indikator 

Distribusi Respon 

1 2 3 4 

21 

Keluarga 

35 28 10 8 

24 16 30 26 9 

16 51 20 8 2 

23 44 25 5 7 

27 34 21 18 8 

Total 180 124 67 34 

Persentase 

44,

44

% 

30,

62

% 

16,

54

% 

8,

40

% 

Secara keseluruhan pada indikator 

keluarga, dari total 405 responden, sebanyak 180 

responden memberikan penilaian kurang baik, 

setara dengan persentase sekitar 44.44%. 

Selanjutnya, terdapat 124 responden yang 

memberikan penilaian cukup baik, mencapai 

persentase sekitar 30.62%. Sementara itu, 67 

responden memberikan penilaian baik, yang 

menyumbang persentase sekitar 16.54%, dan 34 

responden memberikan penilaian sangat baik, 

dengan persentase sekitar 8.40%. Analisis ini 

memberikan gambaran yang mendalam tentang 

sejauh mana dukungan keluarga memengaruhi 

partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 

tenis meja. 

Tabel 7 Distribusi Respon Indikator Media Massa 

No 

item 
Indikator 

Distribusi Respon 

1 2 3 4 

11 

Media 

Massa 

22 32 25 2 

22 34 28 14 5 

17 45 20 12 4 

25 34 30 12 5 

Total 
135 110 63 16 

Persentase 
41,

67

% 

33,

95

% 

19,

44

% 

4,

94

% 

Secara total dari keempat pernyataan 

tersebut, dari total 324 responden, terdapat 135 

responden yang memberikan penilaian kurang 

baik, setara dengan persentase sekitar 41.67%. 

Selanjutnya, terdapat 110 responden yang 

memberikan penilaian cukup baik, mencapai 

persentase sekitar 33.95%. Sementara itu, 63 

responden memberikan penilaian baik, yang 

menyumbang persentase sekitar 19.44%, dan 16 

responden memberikan penilaian sangat baik, 

dengan persentase sekitar 4.94%. Analisis ini 

memberikan gambaran yang jelas tentang 

bagaimana persepsi siswa terhadap dukungan 

dari lingkungan sekitar dalam konteks kegiatan 

ekstrakurikuler tenis meja.  
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Diagram 2 Distribusi Respon Minat Instrinsik dan 

Ekstrinsik 

 Minat merupakan dimensi psikologis 

yang memainkan peran sentral dalam 

membentuk perilaku seseorang. Secara umum, 

minat dapat diartikan sebagai kecenderungan 

atau ketertarikan individu terhadap suatu hal 

atau aktivitas tertentu. Pentingnya pemahaman 

terhadap minat menjadi relevan dalam konteks 

pendidikan, pekerjaan, dan perkembangan 

pribadi. Dalam dunia pendidikan, minat siswa 

terhadap pelajaran tertentu dapat memengaruhi 

tingkat motivasi belajar mereka. Siswa yang 

memiliki minat tinggi terhadap suatu mata 

pelajaran cenderung lebih bersemangat dalam 

memahami dan menguasai materi tersebut. 

Penelitian ini menitikberatkan pada 

eksplorasi dan analisis minat siswa, yang 

diuraikan dalam dua indikator utama, yakni 

minat instrinsik dan minat ekstrinsik. Minat 

instrinsik, sebagai dimensi pertama, mencakup 

aspek-aspek yang mendalam dalam psikologi 

siswa, seperti tingkat perhatian, rasa senang, dan 

kemauan. Dimensi ini menyoroti bagaimana 

siswa secara internal terlibat dan terlibat dalam 

suatu aktivitas atau konteks pembelajaran. 

Sementara itu, minat ekstrinsik menjadi 

fokus dimensi kedua dalam penelitian ini. 

Komponen ini mencakup variabel-variabel 

eksternal yang dapat memengaruhi minat siswa, 

seperti fasilitas yang tersedia, pengaruh 

lingkungan sekitar, peran keluarga, dan eksposur 

terhadap media massa. Dimensi ini 

mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor di luar 

diri siswa dapat memainkan peran signifikan 

dalam membentuk dan memperkuat minat 

mereka terhadap suatu kegiatan atau lingkungan 

belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan 81 sample, diketahui bahwa 

gambaran yang mendalam terkait tiga dimensi 

utama dari minat siswa, yaitu perhatian, rasa 

senang, dan kemauan. Dalam dimensi perhatian, 

hasil menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden, yakni 36.63%, mengalami tingkat 

perhatian yang dapat diperbaiki, sementara 

34.57% sudah mencapai tingkat perhatian yang 

cukup baik. Di sisi lain, 18.52% dari responden 

menunjukkan tingkat perhatian yang baik, 

sedangkan 10.29% lainnya menonjol dengan 

tingkat perhatian yang sangat baik terhadap objek 

penelitian. 

Dimensi rasa senang menggambarkan 

variasi dalam tingkat kegembiraan siswa 

terhadap subjek penelitian. Sebagian responden, 

yakni 25%, merasakan tingkat kegembiraan yang 

kurang baik. Namun, mayoritas responden, 

sebanyak 38.27%, mencapai tingkat kegembiraan 

yang cukup baik, dan 27.78% menunjukkan 

tingkat kegembiraan yang baik. Tingkat rasa 

senang yang sangat baik dicapai oleh 8.95% dari 

total responden, menandakan bahwa sejumlah 

siswa merasa sangat senang terkait dengan aspek 

yang diteliti. 

0
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Dimensi kemauan memperlihatkan 

variabilitas dalam motivasi siswa terhadap objek 

penelitian. Sebagian besar responden, yaitu 

36.63%, menunjukkan tingkat kemauan yang 

dapat ditingkatkan, sedangkan mayoritas, 

sebanyak 41.15%, mencapai tingkat kemauan 

yang cukup baik. Sementara itu, 16.46% dari 

responden menunjukkan tingkat kemauan yang 

baik, dan 5.76% siswa menonjol dengan tingkat 

kemauan yang sangat baik. Keseluruhan, hasil 

analisis ini memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang dinamika minat siswa dan 

memberikan landasan untuk pengembangan 

strategi pendidikan yang lebih tepat sasaran.  

Analisis data menyoroti peran dimensi 

ekstrinsik dalam membentuk minat siswa, 

dengan fokus pada empat faktor utama, yaitu 

fasilitas, lingkungan, keluarga, dan media massa. 

Dalam konteks fasilitas, 27.47% dari responden 

menunjukkan bahwa tingkat kepuasan terhadap 

fasilitas yang tersedia dapat ditingkatkan, 

sementara 28.40% merasa cukup puas. Sebanyak 

26.54% responden menunjukkan tingkat 

kepuasan yang baik, dan 17.59% menonjol 

dengan tingkat kepuasan yang sangat baik terkait 

dengan fasilitas.  

Dalam hal lingkungan, sebanyak 34.32% 

responden merasa bahwa faktor lingkungan 

memainkan peran penting dalam membentuk 

minat mereka, dengan 35.06% yang 

menunjukkan kepuasan yang cukup baik. 

Sebanyak 20.00% dari responden menunjukkan 

tingkat kepuasan yang baik terhadap lingkungan, 

dan 10.62% menonjol dengan tingkat kepuasan 

yang sangat baik. Selanjutnya, faktor keluarga 

memiliki dampak signifikan, dengan 44.44% 

responden menunjukkan kepuasan yang tinggi 

terhadap peran keluarga dalam membentuk 

minat mereka. Namun, sebanyak 30.62% merasa 

cukup puas, 16.54% merasa puas, dan 8.40% 

menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat baik. 

 Media massa memainkan peran penting 

dalam membentuk persepsi siswa. Sebanyak 

41.67% merasa puas terkait dengan pengaruh 

media massa, sementara 33.95% menunjukkan 

kepuasan yang cukup baik. Sebanyak 19.44% 

responden menunjukkan tingkat kepuasan yang 

baik, dan 4.94% menonjol dengan tingkat 

kepuasan yang sangat baik. Hasil analisis ini 

memberikan gambaran tentang sejauh mana 

faktor-faktor ekstrinsik seperti fasilitas, 

lingkungan, keluarga, dan media massa dapat 

memengaruhi minat siswa. Pemahaman ini 

memberikan landasan untuk pengembangan 

strategi pendidikan yang lebih holistik, 

memperhitungkan pengaruh lingkungan dan 

faktor eksternal lainnya untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung dan 

merangsang minat siswa secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat 

perbedaan signifikan dalam tingkat minat siswa 

baik dari segi dimensi instrinsik maupun 

ekstrinsik. Pada dimensi instrinsik, tingkat 

perhatian siswa sebagian besar dapat diperbaiki, 

dengan 36.63% responden menunjukkan tingkat 

perhatian yang dapat ditingkatkan. Sementara 

itu, pada dimensi rasa senang, sebagian besar 

siswa sudah mencapai tingkat kegembiraan yang 

cukup baik, yaitu sebanyak 38.27%. Di sisi lain, 

pada dimensi kemauan, mayoritas siswa 

menunjukkan tingkat kemauan yang cukup baik, 

yaitu sebanyak 41.15%. Sementara itu, dalam 

dimensi ekstrinsik, hasil menunjukkan variasi 

dalam kepuasan siswa terhadap faktor-faktor 
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eksternal. Pada faktor fasilitas, sekitar 28.40% 

siswa merasa cukup puas, sementara pada faktor 

lingkungan, sebanyak 35.06% siswa 

menunjukkan kepuasan yang cukup baik. 

Keluarga memainkan peran penting, dengan 

44.44% siswa merasa puas terhadap peran 

keluarga dalam membentuk minat mereka. 

Media massa juga memiliki pengaruh, dengan 

sekitar 41.67% siswa merasa puas terkait 

pengaruhnya. 

Disarankan supaya pihak sekolah atau 

penyelenggara kegiatan ekstrakurikuler 

melakukan pembaruan dan peningkatan fasilitas 

yang terkait dengan kegiatan tenis meja. Fasilitas 

tersebut meliputi lapangan tenis meja yang 

memadai, perlengkapan olahraga yang 

berkualitas, dan ruang ganti yang nyaman. 

Peningkatan ini dapat memberikan pengalaman 

lebih baik dan mendukung minat siswa terhadap 

kegiatan tersebut. Kedua, perlu dirancang 

program atau kegiatan yang dapat meningkatkan 

dimensi instrinsik minat siswa, terutama pada 

aspek perhatian, rasa senang, dan kemauan. 

Program ini sebaiknya dirancang dengan 

pendekatan yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa, serta melibatkan partisipasi 

aktif mereka dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, diperlukan 

upaya untuk melibatkan keluarga siswa secara 

lebih aktif dalam mendukung minat siswa 

terhadap ekstrakurikuler. Pihak sekolah dapat 

mengadakan pertemuan dengan orang tua, 

diskusi kelompok, atau kegiatan bersama yang 

melibatkan keluarga, sehingga memberikan 

dukungan yang lebih kuat terhadap minat siswa. 

Promosi dan informasi terkait kegiatan tenis meja 

juga perlu ditingkatkan. Pemanfaatan media 

massa, seperti poster, brosur, atau platform sosial 

media, serta melibatkan tokoh-tokoh inspiratif 

atau pelatih yang dapat memberikan informasi 

yang lebih menginspirasi dan menarik bagi siswa 

dapat menjadi strategi efektif. 
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